
Gambar Perspektif 

Dalam penglihatan kita sehari-hari, benda-benda yang letaknya lebih dekat dengan mata terlihat 

lebih besar dan benda-benda yang terletak lebih jauh dengan mata terlihat lebih kecil. Semakin jauh 

letak benda dari mata kita, benda itu akan terlihat semakin kecil hingga akhirnya hanya tampak 

sebagai titik saja. Demikian juga dua benda atau lebih yang letaknya sejajar dan membujur menjauhi 

kita, semakin jauh dari mata, keduanya akan terlihat semakin berdekatan hingga akhirnya saling 

berimpit dan akan menjadi satu titik. 

 

Gb. 9. Konstruksi gambar perspektif 

Seperti halnya dalam proyeksi Eropa maka dalam gambar perspektifpun diupayakan agar 

bidang-bidang yang semula saling berpotongan harus dibentangkan menjadi bidang datar. 

Pembentangan tersebut dapat dilihat seperti pada gambar di bawah ini. Bidang mata dibentangkan 

ke atas menjadi sejajar dengan bidang tafrir, begitu juga dengan bidang tanah yang dibentangkan ke 

bawah menjadi sejajar dengan bidang tafrir. 



 

Gb.10. Bidang hasil pembentangan bidang mata dan bidang tanah menjadi sejajar bidang tafrir. 

Selanjutnya, untuk kepentingan menggambar perspektif bidang itu menjadi disederhanakan seperti di 

bawah ini  

Gb.11. Posisi mata, distansi, tinggi tafrir, garis horizon, dan garis tanah. 



 

Gb.12. Contoh sebuah titik yang diproyeksikan dengan gambar perspektif 

1. Perspektif satu titik lenyap (one point perspective) 

Sistem perespektif ini digunakan untuk menggambar obyek (benda) yang terletak relatif dekat 

dengan mata. Karena letak obyek yang cukup dekat, akibatnya mata memiliki sudut pandang yang 

sempit, sehingga garis-garis batas benda akan menuju satu titik lenyap saja, kecuali bila sejajar 

dengan horizon dan tegak lurus terhadapnya. Gambar yang demikian sering disebut dengan 

paralel perspective sebab banyak menggunakan garis-garis bantu yang sejajar horizon dan 

vertikal. Penerapan gambar ini banyak digunakan pada gambar rancang bangun (desain) interior. 

2. Perspektif dua titik lenyap (two point perspective) 

Sistem gambar ini digunakan untuk menggambarkan benda-benda yang letaknya relatif jauh 

dan letaknya tidak sejajar (serong) terhadap mata pengamat. Karena posisi pengamat jauh 

dengan obyek maka sudut pandang mata melebar, akibatnya garis-garis batas benda akan 

menuju titik lenyap sebelah kiri dan kanan. Gambar ini banyak digunakan untuk desain eksterior. 

3. Perspektif tiga titik lenyap (three point perspective) 

Gambar perspektif ini muncul akibat benda/obyek yang diamati jauh di bawah atau ke atas 

horizon. Oleh karenanya sudut pandang mata melebar ke segala arah. Perspektif ini banyak 

digunakan untuk menggambar arsitektur bangunan yang serba tinggi. 



Jika kita mengamati gambar di atas, titik A pada bidang tafrir yang merupakan titik pertemuan 

garis mata dengan kedudukan titik tersebut yang ditarik lurus ke garis tanah kemudian diteruskan ke 

P sebagai titik hilang. Memproyeksikan titik sebenarnya dapat melalui 4 cara seperti di bawah ini: 

Cara pertama 

 

Cara kedua 



 

Cara ketiga 



 

Cara keempat 

 



 

Gb.13. Proyeksi sebuah garis yang tegak lurus dengan garis tanah. 

Untuk benda-benda yang memiliki dimensi tinggi perhatikan gambar di bawah ini. Garis 

ketinggian benda diukur dari garis tanah tepat pada perpanjangan garis benda di garis tanah. Ukuran 

garis tinggi benda diukur dengan ukuran sebenarnya 
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